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ABSTRAK

bangunan bertingkat untuk perumahan, 
dan lain-lain diperkotaan mendorong

Meningkatnya kebutuhan
perkantoran, pertokoan, hotel, asrama, 
timbulnya kebutuhan akan suatu rancangan struktur yang dapat dilaksanakan 

dengan cepat tanpa mengurangi kekakuan antar komponen struktur bangunan. 
Biaya konstruksi yang tinggi dan terus meningkat dikarenakan proses konstruksi 

yang dilakukan secara tradisional, khususnya dalam teknologi beton sistem 

pracetak yang popular sekarang ini telah terbukti dapat diandalkan untuk
menggantikan sistem konvensional (sistem yang dicor ditempat).

Sistem beton bertulang pracetak di Indonesia telah mulai dikembangkan 

sebagai alternatif pelaksanaan konstruksi selain metode cor setempat SNI 03 

2847-2002 yang merupakan hal baru dalam teknik sipil memberikan sistem tata 

dalam merencanakan struktur-struktur beton bertulang pracetak. Dalamcara
perencanaan ini menggunakan SNI 03 2847-2002, ACI 318M-08,PCI Design 

Hand Book.Gedung asrama mahasiswa Universitas Sriwijaya Indrafaya memiliki 
panjang 26 m dengan tinggi I9m, dalam perencanaan balok pracetak digunakan 

mutu beton fc^Smpa dan mutu baja fy 400 Mpa. Dari hasil perhitungan
didapatkan tebal pelat I20mm, dimensi balok yaitu 300x600, 300x500, dan 

300x400 sedangkan untuk dimensi kolom 400x600 dengan mutu beton dan baja 

yang sama seperti pracetak. Dari perencanaan dengan menggunakan sistem 

pracetak pada balok gedung asrama Universitas Sriwijaya ftidrafaya dapat 
mendukung beban-beban yang bekerja sesuai dengan perencanaan, sehingga 

konstruksi cukup kuat dan aman digunakan untuk melaksanakan berbagai 
aktifitas.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Meningkatnya kebutuhan bangunan bertingkat untuk perumahan, 

dan lain-lain diperkotaan mendorongperkantoran, pertokoan, hotel, asrama, 
timbulnya kebutuhan akan suatu rancangan struktur yang dapat dilaksanakan
dengan cepat tanpa mengurangi kekakuan antar komponen struktur bangunan. 
Biaya konstruksi yang tinggi dan terus meningkat dikarenakan proses konstruksi 
yang dilakukan secara tradisional, khususnya dalam teknologi beton sistem 

pracetak yang popular sekarang ini telah terbukti dapat diandalkan untuk
menggantikan sistem konvensional (sistem yang dicor ditempat).

Sistem pracetak beton mempunyai beberapa kelebihan seperti mutu dan 

bahan lebih terjamin karena proses pembuatan dipabrik dengan kontrol kualitas 

pekeijaan yang prima, waktu pemasangan lebih cepat dan praktis, beton dapat 

langsung diekspos tanpa perlu finishing terlebih dahulu.
Struktur beton pracetak menunjukkan bahwa komponen struktur beton 

tersebut tidak dicetak atau dicor ditempat lain, dimana proses pengecoran dan
curing-nya dapat dilakukan dengan baik dan mudah. Jadi komponen beton 

pracetak dipasang sebagai komponen jadi, tinggal disambung dengan bagian 

struktur lainnya menjadi struktur utuh yang terintegrasi. Salah satu komponen 

struktural bangunan adalah balok. Balok menerima beban lentur yang 

menyebabkan keruntuhan tarik dan beban geser yang dapat menyebabkan 

keruntuhan getas.Desain geser merupakan hal yang sangat penting dalam struktur 

beton karena kekuatan tarik beton jauh lebih kecil dibandingkan dengan kekuatan 

tekannya.

Umumnya direncanakan dengan menganggap struktur tersebut bersifat 
monolit (menyatu secara kaku) yang dicor ditempat. Metode desain seperti ini 
disebut sebagai pendekatan desain emulasi. Dengan pendekatan ini, sistem 

struktur pracetak dapat direncanakan sebagai sistem struktur yang konvensional. 
Dengan demikian konsep desain kapasitas yang umumnya digunakan dalam

r
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perancangan portal konvensional terhadap beban lateral dapat digunakan dalam 

perancangan portal pracetak.
Desain kapasitas ini dapat diterapkan dengan menerapkan strong coloumn- 

weak beam dimanan kelelehan pada balok diharapkan terjadi lebih dahulu 

sebelum terajadinya kelelehan pada kolom. Dengan demikian sambungan balok- 

kolom merupakan bagian yang sangat penting dalam mentransfer gaya-gaya antar 
elemen pracetak yang disambung. Bila tidak direncanakan dengan baik (baik dan 

segi penempatan sambungan maupun kekuatannya) maka sambungan dapat 
mengubah aliran gaya pada struktur pracetak,sehingga dapat mengubah gaya pada 

struktur pracetak, sehingga dapat mengubah hirarki keruntuhan yang ingin dicapai 
dan pada akhirnya dapat menyebabkan keruntuhan prematur pada struktur.

Sehingga dipilihnya judul Alternatif Perencanaan Struktur Gedung Asrama 

Mahasiswa Universitas Sriwijaya Indralaya Dengan Metode Beton Pracetak 

(Precast) ini dikarenakan perencanaan awal dari bangunan tersebut menggunakan 

beton konvensional sehingga membuat masa waktu pembangunan gedung 

menjadi lama karena sistem cor ditempat Dengan menggunakan sistem pracetak 

waktu pelaksanaan akan menjadi lebih cepat dan praktis sementara pekeijaan 

precast dilaksanakan pekeijaan yang lain bisa disiapkan karena pengecorannya 

ditempat khusus (ditempat pabrikasi), dan mutunya dapat terjaga dengan baik.

1.2 Perumusan Masalah
Perumusan masalah pada alternatif perencanaan struktur asrama mahasiswa 

Universitas Sriwijaya ini yang diambil adalah :

1. Bagaimana merancang dimensi dari beton pracetak sehingga mendapatkan 

dimensi yang sesuai

2. Bagaimana mendapatkan tipe sambungan balok-kolom beton pracetak pada 

gedung asrama sehingga mendapatkan sambungan yang sesuai

3. Bagaimana menuangkan perancangan hubungan sambungan balok - kolom 

ke dalam gambar.
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1.3 Maksud dan Tujuan Penulisan
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menentukan tempat sambungan balok dan kolom dengan gaya maksimum 

yang terjadi.
2. Untuk mendapatkan dimensi penopang atau tumpuan dari balok pracetak.

1.4 Metode Pengumpulan data
Data yang diperoleh dalam penulisan, meliputi:

1. Data primer, didapatkan dari literatur SN1 2847-2002, ACI 318M-08, 
konsultasi dengan dosen pembimbing serta dengan bantuan progam SAP 

2000.
2. Data sekunder, didapatkan dari buku-buku dan literatur yang berkaitan 

dengan beton pracetak.

1.5 Ruang Lingkup Penulisan
Ruang lingkup pembatasan penulisan adalah sebagai berikut:

1. Hanya meliputi perhitungan sambungan pracetak balok saja.
2. Perhitungan dalam penulisan ini hanya membahas tentang sambungan balok- 

kolom dan gambar rencana balok-kolom.
3. Membahas penyiapan untuk penopang atau dudukan dari balok pracetak 

sedangkan detil dan perhitungan tidak dihitung.
4. Tidak membahas tentang perhitungan pelat, tangga, atap dan lift secara 

mendetail.

5. Perhitungan interface balkon,dan struktur bangunan lain yang berada disekitar 

gedung asrama seperti ruang mushola,ruang panel,hall, tempat jemuran, dan 

ruang tamu tidak diperhitungkan dalam penulisan ini.

6. Pembebabanan yang terdapat dalam perhitungan ini hanya akan akan 

membahas pembebanan beban mati, beban hidup, dan beban gempa.
7. Tidak membahas kecepatan pelaksanaan konstruksi menggunakan metode 

pracetak dibandingkan dengan metode cor ditempat.

8. Tidak membahas perhitungan perbandingan RAB antara beton pracetak dan 

beton konvensional.
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9. Bentuk penampang balok dan kolom hanya persegi dan persegi panjang
10. Bahan beton untuk komponen pracetak dari mutu tinggi dengan nilai 

tegangan karakteristik K-400.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan proposal ini adalah sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Menjelaskan latar belakang yang menjadi dasar pemikiran,perumusan 

masalah, maksud dan tujuan penulisan, metode pengumpulan data, ruang 

lingkup penulisan dan sistemtika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Menjelaskan landasan teori mengenai beton pracetak, sambungan beton 

pracetak, dan ikatannya, serta teori- teori lain yang mendukung penelitian ini.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Menjelaskan masalah proses penelitian dan batasan yang diambil,metode yang 

diperlukan dalam penulisan, metode pengumpulan data, teknik penyajian dan 

analisa data yang digunakan.serta menampilkan bagan alir metodologi.

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Meliputi analisa dan pembahasan masalah yang meliputi sistematika dalam 

merumuskan analisa perhitungan beton pracetak.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Meliputi kesimpulan dan saran dari hasil analisa dan pembahasan.
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